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Background: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi penalaran dan pembuktian guru Matematika 

di Kota Prabumulih melalui pelatihan penggunaan software Geometer's 

Sketchpad. Melalui survei awal, teridentifikasi bahwa banyak guru memiliki 

persepsi negatif terhadap pembuktian matematika, merasa kesulitan dalam 

menyusun bukti, dan kurang memanfaatkan teknologi dalam pengajaran. 

Metode: Pelatihan dilakukan secara hybrid dengan metode tatap muka dan 

online, mengedepankan pendekatan interaktif. Hasil: Hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terhadap konsep matematika 

dan kemampuan mengkonstruksi bukti. Sebanyak 90% guru menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis bukti meningkatkan kualitas pendidikan. 

Meskipun ada kemajuan, masih diperlukan pelatihan tambahan untuk 

beberapa guru yang merasa kesulitan dalam menggunakan Geometer's 

Sketchpad. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan berkelanjutan 

dan pelatihan lebih lanjut untuk menjaga perkembangan kompetensi guru, 

serta mendorong penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif. 

Kesimpulan: Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat memperbaiki 

kualitas pendidikan matematika di sekolah-sekolah dan mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan akademis di masa depan. 

Kata kunci: 

Geometers Sketchpad; 

Penalaran Matematis; 

Pembuktian Matematis 

 A B S T R A C T 

Keyword: 
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Background: This Community Service (PkM) activity aims to enhance the 

reasoning and proof competencies of Mathematics teachers in Prabumulih City 

through training in the use of Geometer's Sketchpad software. An initial 

survey identified that many teachers had a negative perception of 

mathematical proof, felt difficulty in constructing proofs, and lacked the use of 

technology in teaching. Methods: The training was conducted in a hybrid 

format, combining face-to-face and online methods, with an emphasis on 

interactive approaches. Result: The results showed a significant increase in 

teachers' understanding of mathematical concepts and their ability to construct 

proofs. Approximately 90% of teachers stated that evidence-based learning 

improves the quality of education. Although progress was made, additional 

training is still needed for some teachers who struggled with using Geometer's 

Sketchpad. These findings highlight the importance of ongoing support and 

further training to sustain teachers' competency development, as well as 
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encourage the application of more innovative teaching methods. Conclusion: 

Thus, this activity is expected to improve the quality of mathematics education 

in schools and prepare students to face academic challenges in the future. 

PENDAHULUAN  

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika memiliki peran penting dalam 

dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memperkuat komunitas guru 

(Martin et al., 2024). Salah satu tujuan mata pelajaran matematika untuk membekali peserta didik 

agar dapat menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

(penalaran dan pembuktian matematis) (Kemdikbud, 2022). Studi menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran dan pembuktian matematika siswa di Indonesia masih rendah (Herizal et 

al., 2020; Tanudjaya & Doorman, 2020). MGMP Matematika dapat melaksanakan perannya untuk 

meningkatkan kemampuan pembuktian dan penalaran siswa, dengan cara meningkat kompetensi 

pembuktian dan penalaran guru nya terlebih dahulu. Kemampuan pembuktian dan penalaran 

memiliki peran yang penting bagi para guru (Hartono et al., 2023; Peedikayil et al., 2023). Guru 

yang memiliki kemampuan penalaran yang baik akan dapat memahami konsep, pemecahan 

masalah, mengajar dengan efektif, mengenali kesalahan siswa, dan mengembangkan keterampilan 

berpikir siswa, kemampuan pelanaran juga mefasilitasi pembenaran guru tentang hubungan 

antara langkah-langkah pembuktian matematika (Septiati et al., 2023). 

Merujuk pada penelitian sebelumnya dan survey awal, dalam pembelajaran matematika 

berbasis bukti terdapat dua permasalahan. Permasalahan pertama rendahnya persepsi dan 

pemahaman guru dalam menyusun bukti matematika, yang mengakibatkan guru jarang 

menggunakan pembuktian dalam kelas; serta pemahaman sebagian besar guru yang menganggap 

bukti sebagai hal yang sulit dan melelahkan bagi baik guru maupun siswa, sehingga mereka 

berpendapat bahwa pembelajaran berbasis bukti tidak perlu diterapkan, terutama untuk siswa 

Sekolah Menengah Pertama (Galili et al., 2023; Herizal et al., 2020; Septiati et al., 2023). Selain itu, 

rendahnya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

berbasis bukti mengakibatkan sebagian besar guru di sekolah jarang menggunakan teknologi 

(Rahmadi, 2019; Hartono et al., 2021; Çevikbaş et al., 2023), contohnya, belum pernah 

menggunakan perangkat lunak Geometer's Sketchpad dalam pengajaran matematika di kelas.  

Rendahnya pemahaman guru dan keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk 

pembelajaran berbasis bukti akan memengaruhi proses pembelajaran di kelas (Rahmadi, 2019). 

Guru memainkan peran krusial dalam menyediakan pengalaman belajar, contohnya melalui 

pelaksanaan pembelajaran matematika yang berbasis bukti serta penggunaan teknologi, seperti 

aplikasi pembelajaran (Herizal et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi guru 

matematika di sekolah menengah untuk mengatasi kedua masalah tersebut. Para pengajar 

matematika seharusnya memiliki kemampuan penalaran dan pemahaman yang baik untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika di kelas. Penalaran yang baik dapat 

dikembangkan melalui penyusunan bukti matematika; penggunaan perangkat lunak Geometer’s 

Sketchpad diharapkan dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan keterampilan 
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professional guru dalam pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran (Alkhateeb & Al-

Duwairi, 2019). 

Hasil survei awal yang diberikan kepada guru dikaji lebih mendalam dan diketahui 

permasalahan pada MGMP Matematika Kota Prabumulih adalah dalam pembelajaran matematika 

di kelas guru jarang membahas pembuktian matematika terkait dengan teorema/ dalil dari materi 

matematika. Hal ini menyebabkan kompetensi guru dalam penyusunan bukti matematika pun 

menurun. Selain itu, sebagian besar guru menganggap bukti matematika sulit dipahami dan 

proses yang melelahkan. Kebanyakan guru belum memiliki kompetensi yang memadai dalam 

menyusun bukti matematis yang disebabkan oleh tiga aspek, yaitu: kurangnya pemahaman 

konsep, kurangnya pengetahuan logika dan metode pembuktian, serta minimnya penguasaan dan 

notasi. Guru sebagai profesional sudah semestinya memiliki kompetensi yang baik dan senantiasa 

meningkatkan kompetensi profesional, pedagogik, sosial dan kepribadiannya. 

Kompetensi profesional dan pedagogik guru adalah kemampuan penguasaan materi ajar, 

pemanfaatan TIK serta dapat membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran nasional. 

Kemampuan pembuktian dan penalaran matematika masuk dalam kategori kompetensi 

profesional dan pedagogik guru. Selain menguasai materi, teknologi juga penting untuk 

digunakan dalam pembelajaran (Pratt et al., 2011; Wicaksono et al., 2015; Balalle, 2024). Dalam 

pelatihan ini, teknologi dimanfaatkan dalam pembuktian matematika adalah software Geometer’s 

Sketchpad yang dapat membantu dalam demonstrasi konstruksi dan bukti matematika, tetapi juga 

membantu membuat pembelajaran matematika menyenangkan bagi pelajar dengan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bukti, penalaran, dan pemecahan masalah. 

PkM ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bernalar Guru-guru MGMP 

Matematika Kota Prabumulih dengan menyusun bukti matematika menggunakan software 

Geometer’s Sketchpad melalui kegiatan pelatihan. Kegiatan PkM juga bertujuan untuk mengubah 

persepsi guru terhadap perlunya bukti dan penalaran dalam pembelajaran matematika dan 

penggunaan Teknologi. Persepsi guru merupakan suatu proses bagaimana guru menyeleksi, 

mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan pengalaman-pengalaman 

yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk menciptakan keseluruhan gambaran yang berarti. 

Tentu saja persepsi guru memiliki peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas yang 

akan menentukan pengalaman belajar seperi apa yang akan diberikan kepada para siswa.   

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan pada PkM ini adalah pelatihan dan pendampingan MGMP 

Matematika SMA di Kota Prabumulih. Kegiatan PkM akan dilakukan secara hybrid, yaitu secara 

tatap muka maupun tatap maya melalui zoom conference meeting (synchronous) dan secara 

asynchronous melalui whatsapp dan email. Model pelaksanaan kegiatan PkM ini adalah model 

pendampingan untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam mempersiapkan kegiatan belajar 

mengajar, terutama dalam membuat perangkat pembelajaran berbantuan digital, di mana 

diperlukan pemahaman dasar teori serta pengaplikasiannya. Tujuan dari kegiatan PkM ini adalah 

untuk melatih guru matematika dalam menggunakan aplikasi Geometer Skecthpad untuk 

meningkatkan kemampuan pembuktian dan penalaran bagi peserta didik serta mengetahui 
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respon guru terhadap pelatihan, serta mendapatkan perangkat pembelajaran materi matematika 

yang menggunakan Geometer Skecthpad dalam pembelajaran.  

Pendampingan ini menggunakan metode pembagian bahan, metode ceramah, dan metode 

peragaan yaitu pendampingan secara mandiri dan kelompok kepada peserta. Kegiatan dilakukan 

dalam 4 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pendampingan, implementasi dan tahap follow up. 

Setelah dilakukan sesi pelatihan dan pendampingan diberikan survey kepada MGMP Matematika 

SMA, dengan lima indikator utama pemahaman guru dalam penalaran dan pembuktian dengan 

menggunakan Geometer Sketchpad, yakni: 

1. Penguasaan Konsep Matematika: Guru dapat menggunakan Sketchpad untuk menjelaskan 

konsep-konsep matematika secara visual dan interaktif, meningkatkan pemahaman siswa. 

2. Kemampuan Mengkonstruksi Bukti: Guru bisa membimbing siswa dalam membangun bukti 

matematis menggunakan fitur-fitur Sketchpad, seperti konstruksi geometris. 

3. Pemanfaatan Fitur Teknologi: Guru memanfaatkan seluruh fitur Sketchpad dengan efektif 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran dan penalaran siswa. 

4. Pendekatan Interaktif: Guru mampu menciptakan aktivitas interaktif menggunakan 

Sketchpad yang mendorong siswa untuk aktif berpikir dan terlibat dalam pembelajaran. 

5. Evaluasi dan Refleksi: Guru menggunakan Sketchpad untuk mengevaluasi pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam penalaran dan pembuktian, serta melakukan refleksi untuk 

perbaikan pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tahap Persiapan  

Dari tahap persiapan, ditemukan bahwa persepsi guru terhadap pembuktian matematika 

cenderung negatif. Melalui survei awal, lebih dari 75% guru menyatakan kesulitan dalam 

menyusun bukti matematika dan menganggap proses tersebut sebagai hal yang rumit dan 

melelahkan. Kebanyakan dari mereka juga merasa bahwa pembuktian matematika tidak 

diperlukan dalam pembelajaran sehari-hari, yang berdampak pada rendahnya integrasi 

pembuktian dalam kelas. Selain itu, kurang dari 10% guru yang pernah menggunakan Geometer’s 

Sketchpad, menunjukkan minimnya pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Dengan kondisi ini, pelatihan dan pendampingan direncanakan dan dilakukan secara hybrid, yang 

mencakup sesi tatap muka dan penggunaan platform online seperti Zoom untuk menjangkau 

semua peserta. Model pelaksanaan yang digunakan adalah model pelatihan dan pendampingan, 

di mana guru diberikan bimbingan langsung dalam penggunaan Geometer’s Sketchpad.  

Tahap persiapan dimulai dengan pertemuan daring melalui Zoom pada tanggal 7 Juli 2024, 

yang dihadiri oleh pengurus MGMP Matematika SMA Prabumulih. Pertemuan ini bertujuan 

untuk menjelaskan tata cara pelaksanaan pelatihan dan pendampingan yang akan dilakukan. 

Dalam sesi ini, peserta diberikan informasi tentang alat yang perlu disiapkan dan materi yang 

harus dipelajari sebelum mengikuti pelatihan. Penjelasan ini sangat penting untuk memastikan 

semua peserta siap dan memiliki pemahaman dasar sebelum memulai kegiatan utama. 
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Tahap Pelaksanaan/ Implementasi  

Pelaksanaan kegiatan dimulai pada tanggal 13 Juli 2024, bertempat di SMA Negeri 6 

Prabumulih. Dengan antusiasme yang tinggi, 20 orang peserta mengikuti kegiatan ini secara 

langsung. Tim pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa memberikan materi tentang 

pembuktian matematis, yang diintegrasikan dengan penggunaan Geometer’s Sketchpad. Melalui 

kegiatan ini, para guru dilatih untuk menggunakan aplikasi tersebut sebagai alat bantu dalam 

mengajarkan konsep matematika, khususnya dalam pembuatan bangun datar. Kegiatan 

pembelajaran dibagi menjadi beberapa sesi, di mana sesi pertama berfokus pada pemberian materi 

dan disesi selanjutnya diberikan pelatihan penggunaan aplikasi Geometer’s Skecthpad. Gambar 1 

berikut ini adalah gambar pelaksanaan/ implementasi kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 
 

Pada tahap ini, berbagai metode pengajaran diterapkan, termasuk pembagian bahan, 

ceramah, dan peragaan. Selama kegiatan berlangsung, para guru mendapatkan pelatihan tutorial 

penggunakan aplikasi Geometer’s Sketchped untuk pembelajaran khususnya matematika dalam 

membuat bangun datar di sebuah aplikasi sehingga memudahkan siswa untuk memahami. Hal ini 

dapat memicu pengetahuan yang lebih luas, wawasan dan keterampilan para pendidik dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan 

teknologi saat ini. Guru dalam berbagai aktivitas yang dapat  merangsang kemampuan analisis, 

kreatif, mandiri dn imajinatif mereka. Selain itu, terdapat pelatihan khusus bagi para guru untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang dan menerapkan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pembuktian dan penalaran matematika, khusunya dalam materi 

Geometri. Guru diberikan informasi mengenai cara membuat bangun datar dengan penggunaan 

Geometer’s Skecthpad. 

Hasil temuan dari data yang dikumpulkan terkait pemahaman guru dalam penalaran dan 

pembuktian matematika menggunakan Geometer's Sketchpad menunjukkan variasi yang 

signifikan dalam kemampuan dan persepsi para peserta. Dari 20 guru yang berpartisipasi, analisis 

berdasarkan lima indikator utama mengungkapkan beberapa tren dan wawasan yang penting. 
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Gambar 2. berikut merupakan survey yang diberikan kepada guru setelah sesi pelatihan dan 

pendampingan berakhir. 

 
Gambar 2. Hasil Presepsi Guru Setelah Dilakukan Pelatihan dan Pendampingan  

 

Penguasaan Konsep Matematika (Indikator 1). Sebagian besar guru menunjukkan 

penguasaan yang baik terhadap konsep matematika, dengan 16 dari 20 guru (80%) memberikan 

penilaian "Setuju" (3) atau "Sangat Setuju" (4). Ini menunjukkan bahwa banyak guru merasa 

mampu menggunakan Geometer’s Sketchpad untuk menjelaskan konsep-konsep matematika 

secara visual dan interaktif, yang penting untuk meningkatkan pemahaman siswa. Namun, 

terdapat 4 guru yang memberikan penilaian "Tidak Setuju", yang menandakan perlunya perhatian 

lebih pada guru-guru ini untuk membantu mereka memahami penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Kemampuan Mengkonstruksi Bukti (Indikator 2). Dalam hal kemampuan mengkonstruksi 

bukti, 15 guru (75%) merasa "Setuju" atau "Sangat Setuju", sementara 5 guru (25%) memberikan 

penilaian yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada kemajuan, masih 

terdapat sejumlah guru yang merasa kurang yakin dalam membimbing siswa menyusun bukti 

matematis. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan pelatihan tambahan di area ini agar semua guru 

dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengajarkan pembuktian 

matematika dengan lebih efektif. 

Pemanfaatan Fitur Teknologi (Indikator 3). Hasil menunjukkan bahwa 17 guru (85%) 

merasa mampu memanfaatkan fitur-fitur Sketchpad secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Namun, 3 guru (15%) masih merasa kesulitan dalam memanfaatkan teknologi ini. Ini menandakan 

bahwa meskipun banyak guru mulai beradaptasi dengan teknologi, masih ada ruang untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam pemanfaatan alat ini untuk mendukung penalaran 

siswa. 

Pendekatan Interaktif (Indikator 4). Indikator ini menunjukkan hasil yang cukup positif, 

dengan 15 guru (75%) memberikan penilaian "Setuju" atau "Sangat Setuju". Ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru merasa mampu menciptakan aktivitas interaktif yang mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Namun, 5 guru (25%) memberikan penilaian lebih 

rendah, yang menunjukkan bahwa pengembangan pendekatan interaktif masih menjadi 

tantangan bagi beberapa peserta. 
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Evaluasi dan Refleksi Pada indikator evaluasi dan refleksi, 14 guru (70%) merasa mampu 

menggunakan Sketchpad untuk mengevaluasi pemahaman siswa. Namun, 6 guru (30%) menilai 

kemampuan mereka rendah dalam aspek ini. Hasil ini menunjukkan bahwa, meskipun banyak 

guru sudah mulai menggunakan teknologi untuk mengevaluasi siswa, ada kebutuhan untuk 

meningkatkan praktik reflektif dalam pengajaran mereka. 

Tahap Refleksi  

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa terdapat kemajuan yang signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan guru dalam penalaran dan pembuktian matematika menggunakan 

Geometer’s Sketchpad. Meskipun mayoritas guru merasa positif dan mampu menggunakan 

teknologi ini dalam pembelajaran, masih ada beberapa yang perlu mendapatkan dukungan lebih 

lanjut. Untuk mencapai peningkatan yang lebih merata, program pelatihan tambahan dan 

pendampingan terus-menerus sangat diperlukan, terutama dalam aspek mengkonstruksi bukti 

dan pemanfaatan fitur teknologi. Ini akan memastikan bahwa semua guru memiliki keterampilan 

dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk mendukung siswa mereka dalam belajar matematika 

dengan cara yang efektif dan interaktif. 

Pada tahap refleksi, perubahan positif dalam persepsi guru terhadap pembuktian dan 

penalaran matematika sangat mencolok. Sebagian besar guru kini lebih menyadari pentingnya 

membahas pembuktian dalam kelas dan merasakan bahwa penggunaan teknologi dapat 

mempermudah proses tersebut. Sekitar 90% guru setuju bahwa pembelajaran berbasis bukti 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan bagi siswa. Dengan kata lain, pelatihan ini berhasil merubah mindset guru yang 

sebelumnya skeptis terhadap pembuktian menjadi lebih terbuka dan antusias. 

Selain persepsi guru yang mengalami perubahan yang positif, para guru juga menunjukkan 

hasil nyata berupa modul ajar yang menggunakan aplikasi geometrs sketchpad dalam proses 

pembelajaran matematika berbasis bukti. Berikut ini contoh hasil hasil kerja peserta pengabdian 

  
Gambar 3. Hasil Kerja Guru dalam Modul Ajar (A) 
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Gambar 4. Hasil Kerja Guru dalam Modul Ajar (B) 

 
Gambar 5. Hasil Kerja Guru dalam Modul Ajar (C) 

Pembahasan 

Hasil temuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang difasilitasi oleh MGMP 

Matematika di Kota Prabumulih menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan guru dalam penalaran dan pembuktian matematika. Sebelum pelatihan, banyak 

guru memiliki persepsi negatif terhadap pembuktian, yang berujung pada rendahnya integrasi 

metode pembuktian dalam pembelajaran mereka. Melalui pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan, para guru tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga mengubah 

pandangan mereka terhadap pentingnya pembuktian dalam pendidikan matematika. Peningkatan 

ini sangat krusial, karena pembuktian matematika adalah komponen kunci dalam membantu 

siswa memahami konsep dengan lebih mendalam. 

Dalam fase implementasi, keberhasilan pelatihan terlihat dari tingginya antusiasme peserta. 

Dengan 20 guru yang aktif terlibat, kegiatan ini berhasil menciptakan suasana kolaboratif dan 

mendukung. Penggunaan Geometer’s Sketchpad sebagai alat bantu belajar menunjukkan dampak 

positif terhadap penguasaan konsep matematika. Sebagian besar guru melaporkan merasa lebih 

percaya diri dalam menjelaskan konsep-konsep matematika secara visual, yang merupakan 

langkah penting untuk memfasilitasi pemahaman siswa. Namun, tetap ada 20% guru yang merasa 
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kesulitan, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terarah untuk mendukung mereka agar 

mampu memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. 

Indikator kemampuan mengkonstruksi bukti juga menunjukkan hasil yang 

menggembirakan, meskipun masih ada sejumlah guru yang merasa kurang yakin. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, pelatihan tambahan di area ini sangat diperlukan. 

Pembuktian matematis bukan hanya sekadar teknik, tetapi juga merupakan proses berpikir kritis 

yang harus dikuasai guru untuk bisa menularkannya kepada siswa. Oleh karena itu, penting 

untuk merancang program pelatihan lanjutan yang fokus pada pengembangan keterampilan ini 

agar semua guru memiliki kompetensi yang seimbang. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi faktor penting yang mendukung proses 

pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa mampu memanfaatkan fitur-

fitur Geometer’s Sketchpad dengan efektif. Namun, adanya 15% guru yang masih merasa 

kesulitan menandakan bahwa ada ruang untuk peningkatan. Ini menunjukkan bahwa pelatihan 

tidak hanya harus berfokus pada teori tetapi juga praktik langsung dalam penggunaan alat, 

sehingga guru dapat merasakan langsung manfaat dan kemudahan yang ditawarkan oleh 

teknologi. 

Akhirnya, perubahan positif dalam refleksi guru terhadap pembuktian dan penalaran 

matematika menggambarkan dampak jangka panjang dari kegiatan ini. Dengan 90% guru setuju 

bahwa pembelajaran berbasis bukti dapat meningkatkan kualitas pendidikan matematika, 

pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru tetapi juga membentuk sikap positif 

terhadap metode pembelajaran yang lebih interaktif. Transformasi mindset ini menjadi sangat 

penting, karena guru yang antusias dan terbuka terhadap pendekatan baru akan lebih mungkin 

untuk menerapkannya dalam pengajaran mereka, yang pada gilirannya akan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan dan 

program pelatihan lanjutan sangat diperlukan untuk menjaga momentum ini dan terus 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Kota Prabumulih. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berhasil meningkatkan kompetensi penalaran dan 

pembuktian guru matematika di Kota Prabumulih. Selain itu, pengenalan Geometer’s Sketchpad 

sebagai alat bantu pembelajaran terbukti efektif dalam mendukung pengembangan kompetensi 

profesional dan pedagogik guru. Peningkatan kemampuan ini diharapkan akan berimbas positif 

pada proses pembelajaran di kelas dan kemampuan siswa dalam memahami dan menyusun bukti 

matematika. Hasil temuan ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan pelatihan serupa di 

masa depan, serta menjadi inspirasi bagi pengembangan lebih lanjut dalam pengajaran 

matematika berbasis bukti dan teknologi. 

Dengan segala temuan ini, penting bagi lembaga pendidikan dan pihak terkait untuk terus 

mendukung program pelatihan dan pendampingan bagi guru, guna meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika yang lebih baik. Diharapkan, upaya ini dapat berkontribusi dalam 

mempersiapkan generasi yang tidak hanya memiliki kemampuan akademis yang baik, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi tantangan di masa depan. Penggunaan 
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teknologi dalam pendidikan matematika, seperti Geometer’s Sketchpad, harus terus dipromosikan 

sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan menarik, sehingga 

dapat meningkatkan minat dan prestasi siswa dalam mata pelajaran matematika. 
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